BAB V

PENUTUP

Manusia diciptakan lengkap dengan akal, pikiran dan perasaan yang
bermanfaat untuk segala keperluan dalam kehidupan. Dan sebagai makhluk
berakal, manusia diberi kehendak untuk menciptakan sesuatu sejauh
kemampuan yang dimiliki dengan berbagai maksud dan tujuan.

Karya seni merupakan perwujudan rasa ekspresi dari seniman. Untuk
mewujudkan karya seni, seniman tidak lepas dari lingkungannya, karena
melalui lingkunganlah seniman bisa menjumpai persoalan di dalam
masyarakat.

Semua yang terjadi dari proses pembuatan karya seni Tugas Akhir ini
merupakan respon atan tanggapan penulis terhadap seluruh permasalahan yang
penulis lihat dan amati atas realita yang terjadi di lingkungan sekitar. Di mulai
dari perkenalan yang tidak sengaja dengan penyuka sesama jenis, hingga
sebagai tempat “curhat” tentang perilaku seksualnya yang lain dari kaum
heteroseksual, dan di percaya untuk membuat disain interior tempat kursus
modelingnya, serta di saat yang pernah penulis alami secara tidak terduga
terdengar kata-kata “tertarik” dari salah satu teman (gay) kepada penulis.
Karena ada kejadian-kejadian semacam itu, membuat penulis tersadar dan
mendapatkan ide untuk di visualisasikan kedalam karya seni Tugas Akhir
bahwa keberadaan kaum homoseksual tersebut benar-benar ada di dalam
masyarakat.

Meskipun jauh dari kesempurnaan, penulis berharap bahwa semua ini —
baik tulisan maupun karya Seni Grafis yang disertakan dalam karya seni Tugas
Akhir- dapat memberi manfaat yang positif bagi pengembangan dan kemajuan
seni rupa pada umumnya serta Seni Grafis pada khususnya, berguna dan di

apresiasi dengan baik.
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